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Pengembangan modul Gambar Teknik Elektronika aplikasi Sprint Layout ini 
menggunakan model pengembanganDick and Carey. Modul ini merupakan 
panduan agar peserta didik dapat memahami dan mempraktekkan menggam-
bar teknik elektronika menggunakan aplikasi Sprint Layout. Pengembangan 
modul ini dimaksudkan untuk dapat mendukung upaya pemenuhan sumber 
belajar bagi peserta didik sehingga akan meningkatkan mutu pembelajaran 
bagi peserta didik.  Berdasarkan uji coba siswa kelompok besar terhadap semua 
komponen angket respon, pengembangan modul Gambar Teknik ini mencapai 
persentase rata-rata 78,33%. Hal ini menunjukkan modul yang dikembangkan 
ini memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi. Dan berdasarkan uji kelayakan isi 
menurut ahli isi, modul Gambar Teknik Elektronika ini memiliki nilai rata-rata 
87,5% sehingga dinyatakan valid dengan sedikit perbaikan. Sedangkan menurut 
ahli desain, modul Gambar Teknik Elektronika yang dikembangkan ini memiliki 
nilai rata-rata 95,19% sehingga dinyatakan menarik.

Abstract
The development of the Electronic Engineering Graph module for the Sprint 
Layout application uses the Dick and Carey development model. This module is a 
guide so that students can understand and practice drawing electronic techniques 
using the Sprint Layout application. The development of this module is to be able 
to support efforts to fulfill learning resources for students so that it will improve 
the quality of student learning. Based on large group student trials of all compo-
nents of the response questionnaire, the development of this Technical Drawing 
module reached an average proportion of 78.33%. This shows that the developed 
module has a high level of attractiveness. And based on the content feasibility test 
according to content experts, this Electronic Engineering Drawing module has an 
average value of 87.5% so it is declared valid with a little improvement. Meanwhi-
le, according to design experts, the Electronic Engineering Drawing module that 
was developed has an average value of 95.19% so it is considered attractive.
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PENDAHULUAN
Era globalisasi yang membawa pengaruh 

dengan meningkatnya hubungan kerjasama an-
tar bangsa menyebabkan perubahan dalam kebi-
jakan Pemerintah Indonesia, termasuk kebijakan 
dalam bidang pendidikan menengah.   Pengaruh 
yang sangat kuat pada umumnya adalah perlu-
nya meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia yang diperlukan selain untuk pembangunan 
nasional, juga untuk menghadapi persaingan 
dari negaranegara lain dalam pasar bebas (Pera-
turan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 

Tahun 1998).
Perkembangan zaman menuntut pembi-

naan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Daya saing Indonesia dalam menghadapi per-
saingan antar negara maupun perdagangan be-
bas sangat ditentukan oleh  pembinaan Sumber 
Daya Manusia yang dimiliki. (Damarjati:2016) 

Salah satu upaya negara dalam pemenu-
han sumber daya manusia tingkat menengah 
yang berkualitas adalah pembinaan pendidikan 
kejuruan.  Peraturan Pemerintah Nomor 29 Ta-
hun 1990 pasal 1 ayat 3 berbunyi, “Pendidikan 
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menengah kejuruan adalah pendidikan pada 
jenjang pendidikan menengah yang menguta-
makan pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu”.  Sedang-
kan menurut Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 
pasal 3 ayat 2 bahwa, “ Pendidikan menengah 
kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk 
memasuki lapangan kerja serta mengembang-
kan sikap profesional”. Sesuai dengan bentuknya, 
sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan 
program-program pendidikan yang disesuaikan 
dengan jenis-jenis lapangan kerja 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) me-
rupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan ke-
juruan pada jenjang pendidikan menengah seba-
gai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 
sederajat.  Sekolah di jenjang pendidikan dan je-
nis kejuruan dapat bernama Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-
undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memi-
liki banyak program keahlian. Program keahlian 
yang dilaksanakan di SMK menyesuaikan dengan 
kebutuhan dunia kerja yang ada. Program keah-
lian pada jenjang SMK juga menyesuaikan pada 
permintaan masyarakat dan pasar. Pendidikan 
kejuruan adalah pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama agar 
siap bekerja dalam bidang tertentu.  Menurut 
Ganefri dan Hidayat (dalam Asmar dkk, 2017 : 
1098), pendidikan kejuruan juga mempersiap-
kan peserta didik untuk dapat menghadapi peru-
bahan di masyarakat.

Peserta didik dapat memilih bidang keah-
lian yang diminati di SMK. Kurikulum SMK dibuat 
agar peserta didik siap untuk langsung bekerja di 
dunia kerja.  Muatan kurikulum yang ada di SMK 
disusun sedemikian rupa sesuai dengan kom-
petensi yang dibutuhkan oleh kebutuhan dunia 
kerja yang ada. Hal ini dilakukan agar peserta 
didik tidak mengalami kesulitan yang berarti ke-
tika masuk di dunia kerja.   

Peningkatan kualitas pembelajaran dan 
hasil belajar siswa SMK perlu terus dikembang-
kan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu 
sesuai standar kompetensi masing-masing Pro-
gram Keahlian.  Salah satu langkah adalah den-
gan memperbaiki proses pembelajaran di kelas 
menggunakan bahan ajar yang menarik dan se-
suai.  

Abdul Majid (dalam Abdullah,2013 :9) me-
nyatakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan oleh guru/instruktur da-
lam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 
tertulis atau bahan tidak tertulis. 

Satriawan (2016) dalam penelitiannya 
menegaskan bahwa salah satu pendukung pem-
belajaran yang perlu dikembangkan saat ini un-
tuk melengkapi sarana/prasarana yang telah ada 
adalah ketersediaan bahan ajar yang memadai..

Kemudian, Wright ( dalam Abdullah, 2013 
: 10)  menambahkan bahwa bahan ajar dapat 
membantu ketercapaian tujuan silabus, dan 
membantu peran guru dan siswa dalam proses 
belajar-mengajar.  Menurut Agus Trianto (dalam 
Abdullah, 2013 : 10), bahwa bahan ajar merupa-
kan unsur penting dari kurikulum. Jika silabus 
ditentukan arah dan tujuan suatu isi dan pen-
galaman belajar bahasa sebagai kerangka, maka 
bahan ajar merupakan daging yang mengisi ke-
rangka tersebut. Bahan ajar harus memuat se-
cara utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Purwanto (dalam Telaumbanua dkk, 
2017:73) menyatakan bahwa modul adalah ma-
teri pembelajaran yang disusun secara sistema-
tis sesuai dengan kurikulum tertentu, dikemas 
dalam unit pembelajaran terkecil dan memung-
kinkan siswa untuk belajar secara mandiri dalam 
waktu tertentu. 		  Sedangkan Daryanto 
(dalam Tianisa,2018 : 176) menyatakan bahwa 
modul adalah bahan ajar yang dikemas sistema-
tis dan dirancang untuk membantu mencapai 
tujuan pembelajaran.   Hamdani (dalam Arpan, 
2018 : 196) mendefinisikan modul sebagai alat 
pembelajaran atau saran – saran yang berisi ten-
tang materi, petunjuk penggunaan, latihan dan 
bagaimana cara untuk mengevaluasi kompetensi 
yang diharapkan yang dirancang secara sistema-
tis dan menarik  dan bisa digunakan secara man-
diri.

Nasution (dalam Hamid dkk,2017 :151) 
menjelaskan bahwa modul adalah unit yang 
lengkap dan independen dan terdiri dari setiap 
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan 
untuk membantu siswa agar mereka bisa men-
dapatkan tujuan mereka yang dirumuskan seca-
ra spesifik dan jelas

	 Menurut  Degeng (dalam Setiawan,2016 
: 28) modul hendaknya berorientasi pada siswa.   
Oleh karena itu, dalam penulisannya perlu digu-
nakan cara – cara yang dapat membantu siswa 
dalam memahami isi modul, umpamanya ada 
tujuan yang jelas, rangkuman serta latihan dan 
balikan.  Menulis modul berarti mengajarkan isi 
materi melalui tulisan.  Oleh karena itu, bahasa 
yang digunakan adalah bukan bahasa baku teks  
yang bersifat sangat resmi maupun terlalu for-
malitas, melainkan menggunakan bahasa seten-
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gah formal dan setengah lisan.  Ketika menulis 
modul, penulis hendaknya membayangkan bah-
wa seolah – olah ia sedang mengajak pembaca 
berbicara.

	 Menurut Direktorat Pembinaan SMA 
(dalam Wardani,2016:1589), modul yang baik 
adalah modul itu mengandung setidaknya 
instruksi pembelajaran (instruksi untuk siswa 
/ guru), kompetensi yang ingin dicapai, konten 
dari materi, informasi pendukung, latihan, ma-
nual kerja (bisa berupa lembar kerja), evaluasi, 
dan umpan balik ke hasil evaluasi. 

Sedangkan menurut Jerrold E. Kemp (da-
lam Larasati,2018:186),  modul diartikan seba-
gai paket pembelajaran mandiri berisi topik atau 
unit materi pembelajaran yang digunakan siswa 
untuk belajar secara mandiri dengan bantuan se-
minimal mungkin dari orang lain (guru).

Hamdani (dalam Sari dan Edy, 2018 :238) 
berpendapat bahwa modul adalah alat atau alat 
pembelajaran yang mengandung bahan, meto-
de, batasan bahan pembelajaran, instruksi dan 
kegiatan pembelajaran, latihan, dan cara men-
gevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 
menarik untuk mencapai kompetensi yang diha-
rapkan dan dapat digunakan secara mandiri.

Salah satu Program Kompetensi Keahli-
an yang ada di SMK adalah Teknik Audio Video.  
Pada program keahlian ini, mata pelajaran dike-
lompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu Mata Pelajaran 
Adaptif,  Mata Pelajaran Normatif , dan Mata Pe-
lajaran Produktif atau kejuruan.  Mata pelajaran 
kejuruan terdiri atas beberapa mata pelajaran 
yang bertujuan untuk menunjang pembentu-
kan kompetensi kejuruan dan pengembangan 
kemampuan menyesuaikan diri dalam bidang 
keahliannya (BNSP,2010).   Menurut Kurikulum 
2013, salah satu mata pelajaran pada kelompok 
Mata Pelajaran Produktif kelas X (sepuluh) ada-
lah Kerja Bengkel dan Gambar Teknik.  Pada mata 
pelajaran ini, peserta didik mempelajari bagai-
mana menggambar komponen-komponen elekt-
ronika dan merangkainya dalam suatu rangkaian 
elektronika sesuai dengan fungsi dan tata letak 
komponennya.

Walaupun kompetensi Gambar Teknik 
diberikan pada peserta didik kelas X, tapi ke-
terampilan menggambar teknik pada Program 
Keahlian Teknik Audio Video digunakan secara 
berkesinambungan sampai peserta didik ada di 
kelas 12 (dua belas).  Pada kelas  XII semester 
genap, peserta didik harus menjalani Uji Kom-
petensi Keahlian (UKK).   Pada evaluasi ini, salah 
satu mata ujiannya adalah peserta didik diha-
ruskan untuk mendemonstrasikan keterampilan 
merencanakan,menggambar, dan merakit rang-

kaian elektronika yang sudah ditentukan.  Agar 
peserta didik dapat mencapai ketuntasan pema-
haman pada kompetensi dasar Gambar Teknik 
Elektronika, dalam hal ini adalah Gambar Teknik 
menggunakan perangkat lunak, maka diperlukan 
bahan ajar berupa modul yang baik dan lengkap 
agar peserta didik bisa memahami serta menca-
pai tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar 
tersebut.

Selama ini di SMKN 1 Jetis Mojokerto be-
lum tersedia modul Gambar Teknik Elektronika 
yang lengkap, menarik, dan mengikuti perkem-
bangan teknologi.  Modul Gambar Teknik yang 
umumnya ada di pasaran adalah modul Gambar 
Teknik untuk kompetensi keahlian Pemesinan 
atau Otomotif.  Guru masih harus mencari secara 
terpisah materi tentang komponen elektronika, 
petunjuk pemakaian perangkat lunak Gambar 
Teknik, maupun cara memindahkan gambar 
cetak keatas PRT (Papan Rangkaian Tercetak).  
Permasalahan lain adalah terbatasnya frekuen-
si pemakaian laboratorium komputer karena 
harus berbagi waktu penggunaan dengan pro-
gram keahlian lain, sehingga alokasi waktu yang 
disediakan di sekolah tidak mencukupi dalam 
proses  pembelajaran.  Sedangkan ketika men-
gerjakan secara mandiri di luar sekolah, peserta 
didik tidak memiliki buku pegangan yang bisa 
dijadikan pedoman

	 Berdasarkan uraian diatas, peserta di-
dik kelas X pada program keahlian Teknik Au-
dio Video di SMKN 1 Jetis Mojokerto mengalami 
kesulitan pada saat memahami materi gambar 
teknik Elektronika, baik dari segi kurangnya 
bahan ajar maupun terbatasnya waktu penggu-
naan laboratorium komputer di sekolah. Untuk 
itu, diperlukan suatu media pembelajaran yang 
bisa dipelajari peserta didik secara mandiri.  Hal 
inilah yang melatarbelakangi pengembang untuk 
mengembangkan modul pembelajaran Gambar 
Teknik Elektronika, dan diharapkan dapat me-
ningkatkan kemandirian belajar bagi peserta di-
dik kelas X pada program keahlian Teknik Audio 
Video di SMKN 1 Jetis Mojokerto.

Era globalisasi yang membawa pengaruh 
dengan meningkatnya hubungan kerjasama an-
tar bangsa menyebabkan perubahan dalam kebi-
jakan Pemerintah Indonesia, termasuk kebijakan 
dalam bidang pendidikan menengah.   Pengaruh 
yang sangat kuat pada umumnya adalah perlu-
nya meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia yang diperlukan selain untuk pembangunan 
nasional, juga untuk menghadapi persaingan 
dari negaranegara lain dalam pasar bebas (Pera-
turan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 56 
Tahun 1998).
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Perkembangan zaman menuntut pembi-
naan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Daya saing Indonesia dalam menghadapi per-
saingan antar negara maupun perdagangan be-
bas sangat ditentukan oleh  pembinaan Sumber 
Daya Manusia yang dimiliki. (Damarjati:2016) 

Salah satu upaya negara dalam pemenu-
han sumber daya manusia tingkat menengah 
yang berkualitas adalah pembinaan pendidikan 
kejuruan.  Peraturan Pemerintah Nomor 29 Ta-
hun 1990 pasal 1 ayat 3 berbunyi, “Pendidikan 
menengah kejuruan adalah pendidikan pada 
jenjang pendidikan menengah yang menguta-
makan pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu”.  Sedang-
kan menurut Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 
pasal 3 ayat 2 bahwa, “ Pendidikan menengah 
kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk 
memasuki lapangan kerja serta mengembang-
kan sikap profesional”. Sesuai dengan bentuknya, 
sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan 
program-program pendidikan yang disesuaikan 
dengan jenis-jenis lapangan kerja 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) me-
rupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan ke-
juruan pada jenjang pendidikan menengah seba-
gai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 
sederajat.  Sekolah di jenjang pendidikan dan je-
nis kejuruan dapat bernama Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-
undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memi-
liki banyak program keahlian. Program keahlian 
yang dilaksanakan di SMK menyesuaikan dengan 
kebutuhan dunia kerja yang ada. Program keah-
lian pada jenjang SMK juga menyesuaikan pada 
permintaan masyarakat dan pasar. Pendidikan 
kejuruan adalah pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama agar 
siap bekerja dalam bidang tertentu.  Menurut 
Ganefri dan Hidayat (dalam Asmar dkk, 2017 : 
1098), pendidikan kejuruan juga mempersiap-
kan peserta didik untuk dapat menghadapi peru-
bahan di masyarakat.

Peserta didik dapat memilih bidang keah-
lian yang diminati di SMK. Kurikulum SMK dibuat 
agar peserta didik siap untuk langsung bekerja di 
dunia kerja.  Muatan kurikulum yang ada di SMK 
disusun sedemikian rupa sesuai dengan kom-
petensi yang dibutuhkan oleh kebutuhan dunia 
kerja yang ada. Hal ini dilakukan agar peserta 
didik tidak mengalami kesulitan yang berarti ke-
tika masuk di dunia kerja.   

Peningkatan kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar siswa SMK perlu terus dikembang-
kan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu 
sesuai standar kompetensi masing-masing Pro-
gram Keahlian.  Salah satu langkah adalah den-
gan memperbaiki proses pembelajaran di kelas 
menggunakan bahan ajar yang menarik dan se-
suai.  

Abdul Majid (dalam Abdullah,2013 :9) me-
nyatakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan oleh guru/instruktur da-
lam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 
tertulis atau bahan tidak tertulis. 

Satriawan (2016) dalam penelitiannya 
menegaskan bahwa salah satu pendukung pem-
belajaran yang perlu dikembangkan saat ini un-
tuk melengkapi sarana/prasarana yang telah ada 
adalah ketersediaan bahan ajar yang memadai..

Kemudian, Wright ( dalam Abdullah, 2013 
: 10)  menambahkan bahwa bahan ajar dapat 
membantu ketercapaian tujuan silabus, dan 
membantu peran guru dan siswa dalam proses 
belajar-mengajar.  Menurut Agus Trianto (dalam 
Abdullah, 2013 : 10), bahwa bahan ajar merupa-
kan unsur penting dari kurikulum. Jika silabus 
ditentukan arah dan tujuan suatu isi dan pen-
galaman belajar bahasa sebagai kerangka, maka 
bahan ajar merupakan daging yang mengisi ke-
rangka tersebut. Bahan ajar harus memuat se-
cara utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Purwanto (dalam Telaumbanua dkk, 
2017:73) menyatakan bahwa modul adalah ma-
teri pembelajaran yang disusun secara sistema-
tis sesuai dengan kurikulum tertentu, dikemas 
dalam unit pembelajaran terkecil dan memung-
kinkan siswa untuk belajar secara mandiri dalam 
waktu tertentu. 			 

Sedangkan Daryanto (dalam Tianisa,2018 
: 176) menyatakan bahwa modul adalah bahan 
ajar yang dikemas sistematis dan dirancang un-
tuk membantu mencapai tujuan pembelajaran.   
Hamdani (dalam Arpan, 2018 : 196) mendefini-
sikan modul sebagai alat pembelajaran atau sa-
ran – saran yang berisi tentang materi, petunjuk 
penggunaan, latihan dan bagaimana cara untuk 
mengevaluasi kompetensi yang diharapkan yang 
dirancang secara sistematis dan menarik  dan 
bisa digunakan secara mandiri.

Nasution (dalam Hamid dkk,2017 :151) 
menjelaskan bahwa modul adalah unit yang 
lengkap dan independen dan terdiri dari setiap 
kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan 
untuk membantu siswa agar mereka bisa men-
dapatkan tujuan mereka yang dirumuskan seca-
ra spesifik dan jelas
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	 Menurut  Degeng (dalam Setiawan,2016 
: 28) modul hendaknya berorientasi pada siswa.   
Oleh karena itu, dalam penulisannya perlu digu-
nakan cara – cara yang dapat membantu siswa 
dalam memahami isi modul, umpamanya ada 
tujuan yang jelas, rangkuman serta latihan dan 
balikan.  Menulis modul berarti mengajarkan isi 
materi melalui tulisan.  Oleh karena itu, bahasa 
yang digunakan adalah bukan bahasa baku teks  
yang bersifat sangat resmi maupun terlalu for-
malitas, melainkan menggunakan bahasa seten-
gah formal dan setengah lisan.  Ketika menulis 
modul, penulis hendaknya membayangkan bah-
wa seolah – olah ia sedang mengajak pembaca 
berbicara.

	 Menurut Direktorat Pembinaan SMA 
(dalam Wardani,2016:1589), modul yang baik 
adalah modul itu mengandung setidaknya 
instruksi pembelajaran (instruksi untuk siswa 
/ guru), kompetensi yang ingin dicapai, konten 
dari materi, informasi pendukung, latihan, ma-
nual kerja (bisa berupa lembar kerja), evaluasi, 
dan umpan balik ke hasil evaluasi. 

Sedangkan menurut Jerrold E. Kemp (da-
lam Larasati,2018:186),  modul diartikan seba-
gai paket pembelajaran mandiri berisi topik atau 
unit materi pembelajaran yang digunakan siswa 
untuk belajar secara mandiri dengan bantuan se-
minimal mungkin dari orang lain (guru).

Hamdani (dalam Sari dan Edy, 2018 :238) 
berpendapat bahwa modul adalah alat atau alat 
pembelajaran yang mengandung bahan, meto-
de, batasan bahan pembelajaran, instruksi dan 
kegiatan pembelajaran, latihan, dan cara men-
gevaluasi yang dirancang secara sistematis dan 
menarik untuk mencapai kompetensi yang diha-
rapkan dan dapat digunakan secara mandiri.

Salah satu Program Kompetensi Keahli-
an yang ada di SMK adalah Teknik Audio Video.  
Pada program keahlian ini, mata pelajaran dike-
lompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu Mata Pelajaran 
Adaptif,  Mata Pelajaran Normatif , dan Mata Pe-
lajaran Produktif atau kejuruan.  Mata pelajaran 
kejuruan terdiri atas beberapa mata pelajaran 
yang bertujuan untuk menunjang pembentu-
kan kompetensi kejuruan dan pengembangan 
kemampuan menyesuaikan diri dalam bidang 
keahliannya (BNSP,2010).   Menurut Kurikulum 
2013, salah satu mata pelajaran pada kelompok 
Mata Pelajaran Produktif kelas X (sepuluh) ada-
lah Kerja Bengkel dan Gambar Teknik.  Pada mata 
pelajaran ini, peserta didik mempelajari bagai-
mana menggambar komponen-komponen elekt-
ronika dan merangkainya dalam suatu rangkaian 
elektronika sesuai dengan fungsi dan tata letak 
komponennya.

Walaupun kompetensi Gambar Teknik 
diberikan pada peserta didik kelas X, tapi ke-
terampilan menggambar teknik pada Program 
Keahlian Teknik Audio Video digunakan secara 
berkesinambungan sampai peserta didik ada di 
kelas 12 (dua belas).  Pada kelas  XII semester 
genap, peserta didik harus menjalani Uji Kom-
petensi Keahlian (UKK).   Pada evaluasi ini, salah 
satu mata ujiannya adalah peserta didik diha-
ruskan untuk mendemonstrasikan keterampilan 
merencanakan,menggambar, dan merakit rang-
kaian elektronika yang sudah ditentukan.  Agar 
peserta didik dapat mencapai ketuntasan pema-
haman pada kompetensi dasar Gambar Teknik 
Elektronika, dalam hal ini adalah Gambar Teknik 
menggunakan perangkat lunak, maka diperlukan 
bahan ajar berupa modul yang baik dan lengkap 
agar peserta didik bisa memahami serta menca-
pai tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar 
tersebut.

Selama ini di SMKN 1 Jetis Mojokerto be-
lum tersedia modul Gambar Teknik Elektronika 
yang lengkap, menarik, dan mengikuti perkem-
bangan teknologi.  Modul Gambar Teknik yang 
umumnya ada di pasaran adalah modul Gambar 
Teknik untuk kompetensi keahlian Pemesinan 
atau Otomotif.  Guru masih harus mencari secara 
terpisah materi tentang komponen elektronika, 
petunjuk pemakaian perangkat lunak Gambar 
Teknik, maupun cara memindahkan gambar 
cetak keatas PRT (Papan Rangkaian Tercetak).  
Permasalahan lain adalah terbatasnya frekuen-
si pemakaian laboratorium komputer karena 
harus berbagi waktu penggunaan dengan pro-
gram keahlian lain, sehingga alokasi waktu yang 
disediakan di sekolah tidak mencukupi dalam 
proses  pembelajaran.  Sedangkan ketika men-
gerjakan secara mandiri di luar sekolah, peserta 
didik tidak memiliki buku pegangan yang bisa 
dijadikan pedoman

	 Berdasarkan uraian diatas, peserta di-
dik kelas X pada program keahlian Teknik Au-
dio Video di SMKN 1 Jetis Mojokerto mengalami 
kesulitan pada saat memahami materi gambar 
teknik Elektronika, baik dari segi kurangnya ba-
han ajar maupun terbatasnya waktu penggunaan 
laboratorium komputer di sekolah. Untuk itu, 
diperlukan suatu media pembelajaran yang bisa 
dipelajari peserta didik secara mandiri.  

METODE 
Model Pengembangan

Pengembang menggunakan adaptasi dari 
model pengembangan Dick and Carrey.  Langkah 
pengembangan dalam Dick and Carrey diadap-
tasi dan dibagi menjadi 4 (empat) tahap utama 
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yaitu: (1) Tahap Analisis Kebutuhan; (2) Tahap  
Desain Produk; (3) Tahap Validasi dan Evaluasi; 
(4) Tahap Produk Akhir (Sukma & Budiningsih, 
2017). Pengembang berusaha untuk menyesuai-
kan langkah pengembangan pembelajaran Dick 
& Carey dengan langkah pengembangan modul.

Prosedur Pengembangan
Tahap Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, pengembang mengidentifi-
kasi Kompetensi Dasar yang akan dikembangkan 
menjadi modul pembelajaran. Dari kompetensi 
dasar dan indikator, didapatkan tujuan instruk-
sional umum dan tujuan instruksional khusus 
pembelajaran yang ingin dicapai dari pengem-
bangan modul ini.  Setelah itu, pengembang me-
lakukan identifikasi materi yang akan dimuat 
dalam modul pembelajaran.

Tahap Desain Produk
Desain produk harus diwujudkan dalam 

gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan 
sebagai pegangan untuk menilai dan membuat-
nya (Sugiyono, 2012: 413). Tahap desain produk 
meliputi: menentukan komponen modul, layout 
modul, judul modul, dan menyusun instrumen 
penilaian modul.  

Tahap Validasi dan Evaluasi
Tahap ini merupakan tahapan inti yang 

berupa rangkaian penilaian pengembangan pro-
duk.  Ada beberapa langkah dalam tahapan vali-
dasi dan evaluasi ini, yaitu tahapan pra-validasi, 
validasi oleh ahli/pakar, dan uji keterbacaan.

Tahap Produk Akhir 
Pada tahap ini menghasilkan produk akhir 

berupa modul yang sudah direvisi berdasarkan 
kritik dan saran dari tahap validasi dan evalua-
si. Produk akhir siap diproduksi sebagai modul 
dalam proses pembelajaran. Dalam pengemban-
gan ini  pengembangan hanya sampai pada tahap 
evaluasi formatif.  Hasil dari evaluasi formatif 
dilakukan sebagai masukan atau input untuk 
memperbaiki produk awal

Uji Coba Produk
Uji coba pada pengembangan pengemban-

gan ini dilakukan 3 kali : 1) uji ahli, 2) uji terba-
tas dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai 
pengguna produk, 3) uji kelompok besar. Uji ahli 
atau validasi dilakukan dengan responden para 
ahli perancangan model atau produk.  Tujuan 
pengujian ini adalah mereview produk awal dan 
memberikan masukan untuk perbaikan. Valida-
si terhadap produk awal dilakukan dengan cara 

meminta ahli/pakar yang sudah berpengalaman 
untuk menilai produk yang dirancang.  Ahli atau 
pakar yang dimaksud adalah  ahli materi dan ahli 
desain.  Setelah validator materi dan desain me-
lakukan validasi terhadap produk, akan mengha-
silkan evaluasi dan saran dalam pengembangan 
produk.  Setelah produk dinyatakan layak, maka 
produk bisa diuji cobakan pada kelompok kecil 
dan kelompok besar peserta didik.
Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan ada-
lah deskriptif kuantitatif, digunakan untuk men-
golah data dari hasil validasi ahli materi, desain, 
dan respon peserta didik yang terdapat pada 
angket instrumen validasi, dan analisis statistik 
deskriptif kualitatif yang digunakan untuk men-
ganalisis data yang diperoleh dalam bentuk ana-
lisis presentase. Instrumen pengumpulan data 
berguna untuk memperoleh data yang dibutuh-
kan sesuai tujuan pengembangan. Instrumen 
pengembangan tersebut berupa lembar saran 
dan komentar serta kuesioner. Kuesioner meru-
pakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden un-
tuk dijawabnya (Sugiyono, 2012 : 142).  Isi dari 
kuesioner meliputi form penilaian untuk ahli/
pakar dan juga from penilaian untuk peserta di-
dik. Instrumen kelayakan modul pembelajaran 
untuk ahli materi dan ahli desain  menggunakan 
skala Likert dengan alternatif jawaban: Sangat 
Baik, Baik, Kurang Baik dan Tidak Baik.  Supaya 
diperoleh data kuantitatif,  maka alternatif jawa-
ban diberi skor yakni sangat baik = 4, baik = 3, 
kurang baik = 2, dan tidak baik = 1.  Untuk angket 
Respon Siswa,digunakan Skala Likert dengan al-
ternatif jawaban : Sangat Setuju, Setuju, Kurang 
Setuju, dan Tidak Setuju.  Supaya diperoleh data 
kuantitatif,  maka alternatif jawaban diberi skor 
yakni sangat baik = 4, baik = 3, kurang baik = 2, 
dan tidak baik = 1.

Teknik analisis yang digunakan menggu-
nakan rumus skor tiap butir dan rumus skor tiap 
butir dari skor rata-rata kriteria penilaian dari 
Akbar (dalam Akbar,2016:1123), yaitu :

…………… 1

Rumus skor rata-rata dari seluruh butir, 
yaitu :

………….2
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Kriteria untuk menilai kelayakan modul 
ada pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Data Angket Pe-
nilaian Validator
Skala Nilai (%) Tingkat Validitas
85,01 – 100,00 Sangat Valid, dapat digunakan 

tapi perlu revisi kecil
70,01 – 85,00 Valid, dapat digunakan tapi 

perlu revisi kecil
50,01 – 70,00 Kurang Valid, dapat digunakan 

tapi perlu revisi besar
01,00 – 50,00 Tidak Valid , tidak boleh digu-

naka
Sumber: Akbar dalam  Prasetiyo dan  Perwirani-
ngtyas (2017)

Hasil Pengembangan
Pengembangan modul Gambar Teknik 

Elektronika telah memnghasilkan produk awal 
yang divalidasi oleh ahli dan  diuji coba keterba-
caan kelompok kecil dan kelompok besar. 

Data hasil validasi ahli materi ada pada ta-
bel 2.  Nilai persentase rata-rata dari ahli materi 
adalah sebesar 87,5 % dengan kriteria “sangat 
valid dengan sedikit perbaikan”. Dapat disimpul-
kan bahwa modul ini dari segi materi, penyajian, 
bahasa dan penilaian konstekstual sudah layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran

Data hasil validasi ahli desain ada pada ta-
bel 3.  Nilai persentase rata-rata dari ahli materi 
adalah sebesar 95,19% dengan kriteria “sangat 
valid dengan sedikit perbaikan”.  Dapat disimpul-
kan bahwa modul ini dari segi ukuran, kemena-
rikan desain sampul, dan kemenarikan desain isi  
sudah layak untuk digunakan dalam pembelaja-
ran.

Tabel 2. Rekapitulasi Penilaian Ahli Materi

Aspek Presentase 
Perolehan

Kriteria Pe-
nilaian

Kelayakan 
Materi

89,58 % Sangat valid, se-
dikit perbaikan

Kelayakan 
Penyajian

91,67% Sangat valid, se-
dikit perbaikan

Kelayakan 
Bahasa

80,56% Sangat valid, se-
dikit perbaikan

Penilaian Kon-
stekstual

87,5 % Sangat valid, se-
dikit perbaikan

Rata-rata 87,5% Sangat valid, se-
dikit perbaikan

Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Ahli Desain

Aspek Presentase 
Perolehan

Kriteria 
Penilaian

Ukuran Modul 100 % Sangat valid, 
sedikit perbaikan

Desain Sampul 
Modul

89,29 % Sangat valid, 
sedikit perbaikan

Desain Isi 
Modul

97,06 % Sangat valid, 
sedikit perbaikan

Rata-rata 95,19% Sangat valid, 
sedikit perbaikan

Validator juga memberikan data kualitatif 
berupa saran.  Pengembang menggunakan data 
itu sebagai dasar perbaikan dan revisi modul. Se-
telah modul direvisi, pengembang melaksanakan 
uji coba keterbacaan pada peserta didik kelom-
pok kecil dan kelompok besar. 

Hasil uji coba keterbacaan pada kelompok 
kecil dapat dilihat pada grafik di Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Hasil uji coba pada kelompok kecil me-
miliki hasil skor persentase rata-rata sebesar 
75,76%.  Hal ini menyatakan bahwa modul ini 
dari segi kemenarikan, kemudahan materi, dan 
kemudahan  bahasa  sudah layak untuk digu-
nakan dalam pembelajaran. 

Setelah produk diujicobakan kepada ke-
lompok kecil, maka produk diujicobakan kepada 
kelompok besar.  Hasil uji coba kelompok besar 
dapat dilihat pada grafik di gambar 2.

  

Gambar 2. Grafik Hasil Uji Coba Kelompok Besar
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Dari perhitungan rata-rata skor, didapat 
nilai 78,33 %   yang dikategorikan “valid, dengan 
sedikit perbaikan”.   Dari data – data tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa modul ini dari segi 
kemenarikan, kemudahan materi, dan kemuda-
han  bahasa  sudah layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran.

SIMPULAN
Simpulan yang diperoleh dari peneliti-

an pengembangan ini adalah bahan ajar modul 
yang dihasilkan telah dikembangkan dengan 
mengadaptasi model pengembangan  Dick and 
Carrey yang meliputi tahapan analisis kebutu-
han, desain produk, validasi dan evaluasi, hingga 
menghasilkan produk akhir berupa modul pem-
belajaran.   Pada tahap validasi produk yang dila-
kukan oleh ahli materi diperoleh nilai rata-rata 
dengan kriteria sangat valid. Sedangkan untuk 
ahli media atau desain juga diperoleh nilai rata-
rata dengan kriteria sangat valid. Respon peserta 
didik dalam uji coba kelompok kecil memperoleh 
nilai persentase rata-rata 75,76 % yang dikatego-
rikan menarik, mudah dipahami, dan valid dalam 
materinya.  Sedangkan respon peserta didik da-
lam uji coba kelompok besar memperoleh nilai 
persentase rata-rata 78,33 % yang dikategorikan 
menarik, mudah dipahami, dan valid dalam ma-
terinya. Dengan memperhatikan penilaian terse-
but, maka modul Gambar Teknik Elektronika ini 
dinyatakan layak untuk digunakan.

Saran -saran yang disampaikan berdasar-
kan hasil penelitian adalah Modul Gambar Tek-
nik Elektronika ini sebaiknya digunakan sebagai 
bahan ajar pendukung pada mata pelajaran Ker-
ja Bengkel dan Gambar Teknik. Dan perlu diada-
kan penelitian lanjutan tentang efektifitas modul 
Gambar Teknik Elektronika dan seberapa besar 
pengaruh media ini terhadap pembelajaran.
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